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       Salah satu sumber belajar yang bisa di rencanakan keberadaannya adalah poster 
pembelajaran. Dalam pembelajaran poster digunakan sebagai media yang digunakan dalam 
pemyampaian pembelajaran. Penggunaan poster dlam pembelajaran diharapkan dapat 
menarik perhatian siswa karena dalamposter memiliki yang menarik dan memiliki daya tarik 
yang khusus berupa gambar sehingga memudahkan pemaham siswa dalam memahami materi 
pembelajaran.poster yang dipakai tentunya harus disebuaikan dengan tema yang sedang 
diajarkanagar siswa dapat menghubungkan dengan konsep yang sudah ada.  
Berkaitan dengan hal tersebut maka seorang pendidik perlu melakukan kajian, 
penelitian, perencanaan, dan penyusunan atas penelitian tersebut menjadi sebuah sumber 
belajar yang baik. Pembuatan poster pembelajaran inovatif Materi Keberagaman perubh 
cuaca Untuk Kelas III SD / MI Semester 1 merupakan modal dasar yang dimiliki oleh penulis 
untuk mengembangkan materi pendidikan. Proses pembeuatan serta penyusunan poster 
pemebalajaraan ini juga dilalui penulis poster pembelajaran hingga pada proses penempatan 
dan penataan desain layout serta gambar yang ada di dalamnya. 
      Penyusunan poster yang dilakukan oleh penulis merupakan langkah awal untuk 
mengembangkan sumber belajar. Oleh karena itu, untuk dapat mengeksplorasi materi yang 
penulis tuangkan dalam poster pembelajaran tersebut, maka dibutuhkan berbagai masukan 
dari berbagai pihak sehingga poster pembelajaraan yang sudah disusun dapat dijadikan 
sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran siswa kelas III SD/MI Semester 1.  
      Penyusunan poster ini dibuat secara umum untuk siswa kelas III SD/MI Semester 1, dan 
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A. Kelebihan Produk 
1. Desain Poster dan Tulisan 
a. Desain dalam poster ini dibagi menjadi dua bagian yaitu gambar dari proses 
terjadinya hujan yang menjelaskan mengenai siklus air dalam proses terjadinya 
hujan, dan evaluasi. Alasan mengapa dalam poster dibagi menjadi bagian karena 
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang ada didalam poster dan 
juga agar lebih terlihat jelas.  
b. Dalam poster ini semua tulisan menggunakan huruf dengan model arial. Alasan 
dari memakainya model arial karena tulisan menjadi terlihat jelas dan menarik 
jadi mudah untuk dibaca dan dipahami oleh siswa.  
2. Desain warna dan Gambar Dalam Poster 
      Pemilihan warna dalam poster ini yaitu terang  sesuai dengan warna tiruan 
aslinya. Sehinga lebih terkesan alami dan natural. Desain warna dan gambar dalam 
poster ini di desain dengan kontran warna yang minim dan sederhana sehingga jika 
dilihat tidak terlalu ramai dan mencolok dan lebih rapi. 
3. Evaluasi  
Dalam modul ini di sisipkan evaluasi pada bagian belakang poster dalam bentuk 
Teka-teki silang dengan tujuan untuk mapping pemikiran sekaligus mengasah 
wawasan siswa juga sebagai bentuk evaluasi terhadap pengetahuan siswa selama 
mempelajari Poster yang disajikan oleh penulis. 
B. Kekurangan Produk 
1. Desain Poster dan Tulisan 
      Desain poster yang digunakan dalam poster pemebalajaran ini terlalu sederhana, 
Dalam poster ini semua tulisan menggunakan huruf dengan model arial. Yang 
ternyata terlihat lebih monoton dan biasa saja. sehingga mungkin kurang menarik 
perhatian siswa.  
2. Desain Warna dan Gambar dalam Poster 
      Desain warna dalam poster ini terlihat terang, namun dalam pembuatan poster 
seharusnya menggunakan kombinasi warna yang cerah dan artistic, bukan hanya 
terang. Sehingga kurang menarik perhatian siswa 
3. Evaluasi 
      Evaluasi yang ditampilkan pada poster ini sangat terbatas, yakni evaluasi 




C. Analisis Buku Poster Inovatif  Proses Terjadinya Hujan untuk Kelas III SD / MI 
Semester 1 
      Dari uraian diatas telah dipaparkan beberapa kelebihan dan kekurangan dalam Poster 
inivatif yang telah  disusun sebelumnya. Hal ini tentu dapat dijadikan sebagai langkah 
awal untuk melakukan proses analisis sehinnnga dapat dijadikan bahan untuk 
menyempurnakan kembali Poster inovatif yang telah disusun. 
      Sebelum melangkah lebih jauh membahasa poster pembelajaran  yang disusun, 
terlebih dahulu kita perlu memahami apa itu poster? Apa itu inovatif? Dan apakah poster 
inovatif yang telah disusun sudah sesuai dengan standar dalam membuat poster. 
      Pada dasarnya poster merupakan suatu media yang lebih menonjolkan kekuatan 
pesan, visual, dan warna untuk dapat mempengaruhi perilaku, sikap seseorang.Poster 
adalah karya seni atau desaingrafis yang memuat komposisi gambar dan huruf diatas 
kertas berukuran besar atau kecil.1 Sifat dari poster itu sendiri yakni mencari perhatian 
mata sekuat mungkin oleh pembaca dengam mengalikasikannya dalam bentuk tempelan 
di dinding atau permukaan datar laainnya. Pada dasarnya poster bisa menjadi sarana 
iklan, pendidikan, propaganda, sosialisasi dan dekorasi. 
      Sedangkan pengertian inovatif sendiri menurut bahasa Indonesia kata inovasi adalah 
pengenalan hal-hal yang baru atau pemberuan. Ibrahim (1998) juga berpendapat inovasi 
merupakan ide produk, kejadian, baik hasil invensi maupun penemuan. Sehinngga dapat 
diartikan inovatif merupakan penciptaan sesuatu yang belum pernah ada dan yang 
berbeda. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas,  poster pembelajaran inovatif adaalah 
media belajar siswa yang baru dan berbeda serta dapat menarik perhatian siswa dengan 
komposisi warna dan gambar yang terkonsep sesuai materi pembelajaran yang ada. 
Dalam proses pembelajaran ada beberapa karakteristik model belajar pada siswa sebagi 
berikut:2 
 
1. Model belajar visual 
Pada model belajar secara visual, yang memegang peran utama adalah mata. Siswa 
akan lebih memahami dan tertarik untuk belajara dengan caraa melihat secara 
langsung, seperti melihat gambar, warna dan lain sebaagainnya. 
                                                             
1 (Wikipedia, 2019) 
2 (Nurdyansyah, 2015) 
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2. Model belajar auditorial 
Pada model belajar secara auditirial, yang memegang peran utama adalah telinga. 
Siswa akan lebih memahami dan tertarik untuk belajara dengan caraa mendengar 
secara langsung, melalui audio, music, dan lain sebagaainnya. 
3. Model belajar kinestetik 
Pada model belajar secara inestetik, bergerak merupakan cara terbaik untuk dapat 
mengingat sesuatu. Siswa akan lebih memahami dan tertarik untuk belajara dengan 
praktik. 
Karena Poster pembelajaran Inovatif ini menjadi sumber belajaran, maka penulis 
perlu melakukan analisis guna untuk memetakan kembali kelebihan dan kekurangan 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan pembelajaran selanjutnya. Oleh 
karena itu, penulis membagi Poster pembelajaran Inovatif ini menjadi tiga bagian 
penting, yaitu : 
1. Layout 
Layout adalah penusunan dari elemen-elemen desain yang berhubungan dengan 
kedalam sebuah bidang sehingga membentuk susunan artistik.3 Layout atau tata ruang 
menjadi sesuatu yang sangat penting dalam penyusunan sebuah poster. Oleh karena 
itu penulis memprioritaskan layout sebagai analisis utama dalam menganalisis poster 
pebelajaran inovati yang sebelumnya telah ditentukan konsepnya. Sehingga dalam 
penyajiannya poster pembelajaran inovatif ini menjadi menarik, indah dan bisa dibaca 
dan di telah dengan baik oleh peserta didik. 
     Dalam sebuah design setidaknya harus memperhatikan urutan, penekanan materi, 
keseimbangan dan kesatuan. Oleh karena itu diatas penulis menyinggung bahwa 
layout menjadi fokus pertama yang harus di analisis dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran design dan rancangan dasar penyusunan poster pembelajaran inovatif ini. 
      Dalam poster pembelajaran inovatif ini, penulis menemukan hal-hal yang perlu 
dicermati terkait layout poster, antara lain. 
 
a. Ukuran kertas 
Sebagai poster pembelajaran, ukuran poster tentu menjadi pertimbangan tersendiri 
dalam membuatnya. Sementara itu dalam buku modul ini penulis menggunakan 
                                                             
3 (Silaen, 2019) 
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ukuran kertas A3 atau 29,7 cm x 42 cm sehingga penampilan poster dicetak cukup 
menarik untuk dilihat dan baca. 
       Namun demikian penulis tetap menggunakan ukuran tersebut dengan 
pertimbangan bahwa dengan ukuran 29,7 cm x 42 cm  merupakan standar ukuran 
yang umum dipkai 
b. Font dalam layout 
Font yang di gunakan penulis dalam pembuatan poster pembelajarn ini adalah  
Arial. Tujuan pemakaian Arial adalah untuk menarik siswa karena tulisan menjadi 
terlihat jelas dan menarik jadi mudah untuk dibaca dan dipahami oleh siswa.  
c. Design Warna dan Gambar 
Pemilihan warna yang menarik untuk dilihat bagi anak-anak adalah warna 
dominan dan cerah, seperti warna merah, hijau, kuning, biru. Dalam menyusun 
design warna dalam poster membutuhkan ketelitian, oleh karena itu jika warna 
yang dipilih terlalu banyak ragam akan menimbulkan stigma banyak model dan 
terlalu cerah sehingga membuat seseorang membuat banyak variasi warna dan 
memberikan kesan terlalu ramai. 
a. Didalam poster terdapat gambar matahari yang terletak diatas awan karena 
matahari menyinari seluruh dunia untuk memperjelas jika matahari bersinar 
gambar yang ada disekitar matahari terlihat lebih terang di sekelilingnya selain 
itu, adanya gambar matahari cukuplah penting  untuk membantu proses 
penguapan atau evaporasi. Untuk lebih menunjang matahari terlihat cerah 
kami menggunakan warna kuning cerah.  
b. Gambar awan pada poster terdapat dua jenis yang awan dengan warna biru 
dengan maksud menunjukan cuaca terang pada proses evporasi. Yang kedua 
awan dengan warna abu-abu yang sedikit gelap, maksunya yaitu 
mmenunjukan keadaan cuaca yang sedang mendung terlihat seperti akan 
terjadi hujan akibat proses kondensasi.   
c. Air hujan sebagai gambaran dari proses kondensasi (proses perubahan gas 
menjadi cairan) didalam penggambaran air hujan terlihat seperti rintikan air 
yang berwarna biru terang.  
d. Bukit yang hijau menggambarkan sebagai daratan menjadi tempat yang 
dibutuhkan untuk proses infiltrasi dalam penggambarannya bukit berwarna 
hijau dan terdapat banyak pohon seperti yang biasa dilihat dalam kehidupan 
nyata.  
e. Gambar gunung dengan warna kombinasi hijau muda dan tua yang 
menggambarkan dataran  yang lebih tinggi dari bukit yang biasanya lebih 
sering terjadi hujan dan jugaa untuk mendukung desingn dalaam poster. 
f. Air yang sangat banyak menggambarkan lautan yang menjadi objek dari 
perkolasi untuk memperkuat gambaran air diwarnai dengan warna biru laut 
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yang cenderung gelap karean bila laut berwarna biru gelap menandakan 
dalamnya lautan serta untuk mendukung agar terlihat seperti lautan diberi efek 
gelombang pada gambarannya.  
g. Gambar sungai pada gambar menggambarkan sebagai tempaat mengalirnya air 
hujan kebali ke lautan. 
h. Anak panah dalam poster ini menggambarkan urutan dari siklus air padaa 
proses terjadinya hujan. Gambar anak panah diwarnai dengan warna biru yang 
menggambarkan air pada lautan yang cenderung terlihat biru. 
2. Isi Poster 
a. Gambar Siklus 
      Dalam poster pembelajaran ini, terdapat gambar siklus air atau proses saat 
terjadinnya hujan. Gambar Siklus ini merupakan Inti dari penyampaian poster. 
Dimana dalam siklus ini terdapat gambaran-gambaran replika yang terkonsep 
sebelmnya. Untuk memudahkan siswa dalam memahami urutan-urutan pada 
proses terjadinya hujan, tidak lupa penulis  memberikan arah panah yang 
berueutan agar siswa mengetahui darimana dan kemana siklus air itu terjadi. 
Untuk menafsirkan urutan sebuah poster gambar-gambar yang ada, penulis juga 
memberi petunjuk berupa angka-angka yang dijelaskan pada deskripsi poster. 
b. Tabel TTS 
      Tabel cari kata pada poster ini adalah bentuk evaluasi dari dasar pokok materi 
pada poster pembelajaran. Pada tabel terdapat beberapa pertanyaan pada kotak 
sebelah kanan poster. Jawaban dari beberaapa pertanyyaan tersebut kemudian 
ditulis dalam tabel yang terkonsep membentuk sebuah kotak tts secara mendatar 
dan menurun dalam siklus air. 
 
3. Evaluasi 
      Pada poster ini terdapat evaluasi yang ditujukan untuk menguji pemahaman siswa 
mengenai siklus air pada proses terjadinya hujan. Pada poster ini evaluasi dimodel 
seperti teka teki silang yang berkaitan dengan materi siklus air, disini diharapkan 
siswa bisa mencari kata-kata yang berhubungan dengan siklus air pada proses 
terjasinya hujan ( hujan, awan, perlokasi, air, siklus, langit, hidrologi ) didalam 




      Poster ini merupakan poster pembelajaran kelas 3 untuk SD/MI pada materi cuaca 
yang membahas tentang proses siklus air yang didalamnya terdapat satu evaluasi 
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berupa mencari kata. Poster ini merupakan poster pembelajaran inovatif yang disusun 
melalui perencanaan dan pertimbangan konsep yang matang.  
      Dalam poster tersebut hal penting yang menjadi pemaparan adalah layout desain, 
isi poster (meliputi bagian gambar, dan tabel cari kata) dan evaluasi. Dengan 
memperhatikan ketiga bagian tersebut diharapkan siswa memahami materi cuaca 
dengan baik. 
2. Saran 
a. Dengan adanya poster pembeljaran ini, dapat meningkatkan semangat siswa 
dalam belajar dan mengembagkan pemikirannya. 
b. Dengan hadirnya poster pembelajaran ini, dapat di buat sebagai bahan untuk 
mengembangkan media pembelajaran berupa Alat Peraga Edukatif (APE). 
c. Melakukan koreksi terhadap kurikulum sekolah serta referensi bacaan siswa guna 
peningkatan mutu sekolah, pendidik serta kualitas peserta didik 
3. Kritik 
      Kritik yang membangun sangat penulis harapkan datang dari berbagai pihak 
sebagai bahan refleksi untuk melakukan perbaikan serta koreksi terhadap poster 
pembelajaran yang kami sajikan ini. Hal ini tentu dikarenakan masih banyaknya 
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